BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

1.1. Simpulan

Hotel Bekizaar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang perhotelan. Di Hotel Bekizaar sudah menerapkan
pengendalian internal secara efektif, hal ini terbukti dengan melihat
lima komponen pengendalian internal menurut COSO yang telah
terpenuhi dengan adanya kelengkapan dokumen, pemisahan tugas,
job description, validasi, otorisasi. Meskipun adanya masalah yang
ada di Hotel Bekizaar mengenai piutang tak tertagih yang telah lewat
120 hari dari pihak account receivable sebelumnya karena tidak
disertakan dokumen yang berkaitan dengan piutang usaha seperti
voucher, bill penjualan mengakibatkan invoice tidak dapat terbayar.

Namun pihak account receivable yang sekarang telah meminta
perusahaan induk untuk menghapuskan piutang tak tertagih secara
langsung namun tidak ada tanggapan. Adanya kerjasama yang tidak
memiliki kontrak secara tertulis dengan pihak Hotel Bekizaar yang
hanya memiliki sebatas koneksi dengan pihak marketing, sehingga
akan menimbulkan kecurangan dalam piutang usaha. Pihak
manajemen akhirnya memberikan keharusan untuk adanya kontrak
tertulis bagi siapasaja yang ingin bekerjasama dengan Hotel Bekizaar

meskipun memiliki hubungan istimewa dengan pihak marketing.
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1.2. Keterbatasan

Dalam menulis laporan ini, penulis memiliki keterbatasan dalam
memperoleh data yang berhubungan dengan account receivable. Hal
ini terjadi karena adanya kebijakan dari pihak manajemen hotel
dalam menjaga data perusahaan. Hotel Bekizaar membatasi akses
beberapa dokumen internal bagi pihak luar, sehingga penulis mencari
data dengan cara wawancara dan melakukan pengamatan secara
langsung selama proses magang.
1.3. Saran

Pada laporan tugas akhir magang, pemagang mencoba untuk

memberikan saran untuk Hotel Bekizaar mengenai pengendalian

internal terkait piutang usaha. Beberapa saran adalah sebagai
berikut :

1. Diperlukan adanya pembatasan akses terkait penjualan
kredit, hal tersebut dilakukan agar mengurangi risiko
kecurangan yang bisa ditimbulkan melalui data dokumen
terkait piutang usaha.

2. Pihak IEWJ harus membuat pengendalian internal melalui
aktivitas audit dalam manajemen maupun sistem yang ada
di Hotel Bekizaar yang dilakukan secara bulanan untuk
mengendalikan risiko kecurangan yang mungkin terjadi.

3. Memberitahukan sebelumnya kepada pihak yang ingin
bekerjasama pada Hotel bekizaar bahwa jika ingin
melakukan kerjasama perlu adanya kontrak tertulis antara

dua pihak.
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